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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah  SWT menganugerahkan sumber-sumber kekayaam alan
potensi kerja pada manusia serta menurunkan Islaiok unembuka mata
manusia agar mendayagunakan alam semesta. Huimirggatakan bahwa
Manusia adalaklomo Ludenyaitu pribadi yang bebas menentukan sikap dan
memilih objek dunia sebagai bahan kreativitas dampinan(Ludens) maka
Islam mengatakan bahwa manusia adalah Khalifatulhakil Allah yang
bebas menentukan pilihannya sesuai dengan keraAB@iar'an dan As-
sunna.

Manusia merupakan Sumber Daya paling penting dalasaha
organisasi mencapai keberhasilan. Sumber Daya N&anos menunjang
organisasi dengan karya, bakat, kreativitas danordan. Betapapun
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanp& asprusia sulit kiranya
tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai. Manusiaagab salah satu unsur
produksi merupakan faktor paling penting dan utalindalam segala bentuk
organisasi. Faktor penting disini sifatnya kompledehingga perlu
mendapatkan perhatian, penanganan, dan perlakwesusklai samping faktor

produksi yang lain.
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Karyawan adalah orang yang menjual jasa (pikiram tdaaganya) dan
mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkahih dahulu. Mereka
wajib dan terikat untuk mengerjakan pekerjaan ydigerikan dan berhak
memperoleh kompensasi sesuai dengan perjahjian.

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersmdividual,
karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampyaag berbeda-beda
dalam mengerjakan tugasnya. Istilah kinerja beradali kata Job
PerformanceatauActual Performancegang berarti prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseofarndjnerja tergantung pada
kombinasi antara kemampuan, usaha dan kesempatgrdiy@zeroleh. Hal ini
berarti bahwa kinerja merupakan hasil kerja karyawalam bekerja untuk
periode waktu tertentu dan penekanannya pada kexgd yang diselesaikan
karyawan dalam periode waktu tertentu.

Para karyawan bekerja di perusahaan adalah untukyaiesaikan
berbagai tugas sesuai posisi atau jabatan merekak Whencapai tujuan ini,
para karyawan dituntut memberikan yang terbaik pagisahaan. Karyawan
yang bekerja dengan baik diharapkan bisa meningkakiknerja perusahaan
secara keseluruhan yang pada akhirnya membawaakésmgjan bersama.
Karyawan yang memiliki dedikasi tinggi berupaya rpeioritaskan apa yang

menjadi tugasnya.
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Kepuasan kerjalpb Satisfactiopadalah tingkat saat karyawan memiliki
perasaan positif terhadap pekerjaan yang ditawagensahan tempatnya
bekerja! Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen ydap qenting
dalam organisasi. Dorongan utama seorang muslimnddiekerja adalah
bahwa aktivitas kerjanya itu dalam pandangan Ista@nupakan bagian dari
ibadah. Selain dorongan ibadah, seorang muslim ¢aymt bekerja keras
karena adanya keinginan untuk memperoleh imbatn@nghargaan materil
dan non materil seperti gaji atau penghasilany ki kedudukan yang lebih
baik. Dengan cara pandang seperti ini, sadarlatvdaetiap muslim tidaklah
akan bekerja hanya sekedar untuk bekerja asal mpatik@da gaji, dapat surat
pengangkatan atau sekedar menjaga gengsi supaja didebut sebagai
pengangguran, karena kesadaran bekerja secarakpfodserta dilandasi
semangat tauhid dan tanggung jawab merupakan satiatciri yang khas dari
karakter atau kepribadian seorang muslimlanusia telah bekerja untuk
memperoleh harta benda dan tidak mungkin mencapakeguali dengan
kesungguhan dan kerja keras, hakikat kerja keneslhesepanjang kehidupan
manusia sedangkan kepuasan tertinggi adalah urenkarm keridhaan Allah.

Faktor lain yang menentukan kinerja karyawan ad&aiplin Kerja.
Islam menempatkan disiplin kerja bukan hanya seksdgpan atau perintah
sambil lalu, akan tetapi menempatkannya sebagaia teentral dalam
pembangunan umat, karena hilangnya disiplin akampelngaruh terhadap

efisiensi kerja dan efektivitas tugas pekerjaan.
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Dengan adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaam adiéakukan
seefektif mungkin. Apabila pada suatu perusahastapat karyawan yang
memiliki Disiplin rendah ketika melakukan pekerjaga, maka perusahaan
itu mengalami kerugian yang disebabkan karena Wayatidak bekerja
dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Sebgdikdengan disiplin
yang tinggi dapat membantu meningkatkan produaifikerja karyawan dan
memberikan hasil kerja yang optimal baik secarditati& maupun kuantitatif.
Dengan hasil yang maksimal dari disiplin ini secdemgsung dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakdterjgan mereka
selanjutnya.

Seorang muslim yang bekerja dalam suatu tempat adealu
menyertakan Allah dalam setiap langkahnya, ia akanjalankan atau
meninggalkan sesuatu hanya karena takut kapada.ABsandar untuk taat
dan tidak taat kepada pimpinan adalah jika perittatberupa maksiat atau
bertentangan dengan nilai-nilai syariah maka septaryawan tidak harus
melaksanakannyaAl-qur'an tidak menyebutkan bahwa kenikmatan Duia
merupakan tujuan akhir hidup manusia, melainkaryhaebagai alat untuk
mencapai tujuan hidup. Menurut Al-Quran, faktomgamendekatkan atau
menjauhkan manusia dari realisasi tujuan hidupngalah amal yang
bermanfaat bagi orang banyak dan tidak merugikamekaesedikitpun. Islam

menjadikan amal sebagai hak asasi dan kewajibavidond
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Rasulullah Saw menganjurkan untuk bekerja, mendprgm dan
berpesan agar pekerjaan dilakukan secara proféSionati dari
profesionalisme ini setidaknya dicirikan oleh tha yaitu?

1. Kafa’ah, yaitu cakap atau ahli dalam bidang pekerjaan yhliagukan.

2. Himmatul’amal,yaitu memiliki semangat atau etos kerja yang tindan

3. Amanahyaitu bertanggung jawab dan terpercaya dalam raejan setiap
tugas atau kewajibannya.

Seorang Muslim dalam menjalankan setiap pekerjaamuskah
bersungguh-sungguh dan penuh dengan semangat. iD&ata lain, harus
dengan etos kerja yang tinggi, karena seorang masklah seorang pekerja
lebih, mempunyai disiplin yang tinggi, produktifrdenovatif.

PT Dedy Jaya Lambang Perkasa adalah sebuah namp @aha yang
didirikan oleh Bapak H. Muhadi, Seorang pengusabal 8rebes Jawa
Tengah. Dedy Jaya Plaza ketanggungan yang merupakgek dalam
penelitian ini merupakan salah satu dari enam tempeabelanjaan yang
dimiliki oleh Dedy Jaya Group. Dedy Jaya Plaza mpakan sebuah
supermarket yang menyediakan berbagai macam kebutdgi masyarakat.
Berdirinya Dedy Jaya Plaza ini mempunyai tujuantuwaikut serta dalam
menggairahkan perekonomian rakyat dan untuk maila@pt lapangan

pekerjaan bagi masyarakat.

8 Abdul Hamid Mursi,SDM yang produktif pendekatan Al-Qur'an dan saifskarta:
Gema Insani Press, 1997, him. 35-36
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Dengan semakin banyak dijumpai supermarket di lgait@mpat maka
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat mengaiaken penting.
Berdirinya supermarket ini menjadi bukti bahwa ldilen supermarket
tersebut membuka potensi ekonomi baru bagi masyarsékitar. Dengan
adanya supermarket juga sekaligus membuka lapateggnbagi masyarakat
sekitar yang turut mengurangi pengangguran.

Semua organisasi atau perusahaan pasti mempuryalast perilaku
yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan jpekerbaik secara
tertulis maupun tidak, dan menginginkan para kagrawntuk mematuhinya
sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas. nAktapi dalam
kenyataanya sering terjadi karyawan sebagai mamusmapunyai kelemahan
yaitu tidak disiplin. Oleh karena itu, peningkatiisiplin menjadi bagian yang
penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia selfaitar penting
dalam peningkatan produktivitas. Hal yang juga Ki¢talah penting, yaitu
peningkatan kemampuan dan kualitas oleh masingagasdividu tentu saja
berpengaruh kepada kinerja karyawan di lingkungadyDJaya Plaza yang
pada akhirnya juga berpengaruh pada kinerja pusdiefanjaan tersebut.
Untuk itu peningkatan kinerja tidak hanya didukuaobgh keahlian dan
pengetahuan karyawan, tetapi juga harus didukuag perilaku karyawan
tersebut. Dalam hal ini tentu saja perilaku karyawang positif yang mampu
meningkatkan kontinuitas usaha sehingga tujuan ydimginkan dapat
tercapai. Peningkatan kinerja merupakan hal yangakuilakukan oleh

manajemen perusahaan demi mencapai tujuan perusateaa menjaga



kelangsungan hidup serta mempertahankan eksistgrsisahaan dalam
persaingan bisnis yang ketat sekarang ini.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulmsagerdororng untuk
mengetahui lebih lanjut tentang adanya Pengaruhu&ssm Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Muslim.Haggga dalam skripsi
ini penulis mengambil judul: “PENGARUH KEPUASAN KBR DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN MUSLIM (Sudi

Kasus di Dedy Jaya Plaza Ketanggungan Brebes)”

. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah sebagaimana diuraikaratas dapat
dikatakan bahwa untuk mencapai produktivitas kergang tinggi maka
diperlukan Kepuasan Kerja dan Kedisiplisnan Kergry@wan. Berdasarkan
rumusan di atas, maka permasalahan yang diajulkedabad
1. Adakah pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplinj&Kéerhadap Kinerja

Karyawan Muslim pada Dedy Jaya Plaza Ketanggungahd3?
2. Seberapa besar pengaruh Kepuasan Kerja danliigiprja terhadap

Kinerja Karyawan Muslim pada Dedy Jaya Plaza Kegangan Brebes?

. Tujuan dan Manfaat Penélitian
Tujuan pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka agmapenelitian

ini adalah



1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kepuéisga dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan Muslim pada DedyaJ&laza
Ketanggungan Brebes.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh leplkasja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan Muslim pada DedyaJ&laza
Ketanggungan Brebes.

Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini attedebagai berikut:

1. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya tentaagajeman
Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan kepu&sgndan disiplin
kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan khususoggi karyawan
muslim.

2. Dapat memberikan kontribusi pada praktisi, terutaraekait dengan

pengembangan Sumber Daya Manusia.

D. Sistematika Penulisan Skrips
Skripsi yang Penulis susun ini terdiri dari lima BAdimana masing-
masing BAB terdiri dari beberapa Sub BAB. Adapunigyaesar Sistematika
Penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan:
Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan lalasaujuan

penelitian dan manfaat penelitian, dan sistemaéaulisan skripsi.



Bab Il :

Bab IIl :

Bab IV :

Bab V:

Tinjauan Pustaka

Dalam BAB ini berisi uraian tentang teori-teori gamendasari
penelitian ini yaitu meliputi kepuasan kerja, disipkerja, kinerja
dan pengertian supermarket. Kerangka berpikir daotésis.
Metode Penelitian

Dalam BAB ini menguraikan tentang ruang lingkup qdéian,
populasi dan sampel, sumber data, definisi oparakigariabel,
metode pengujian instrumen dan teknik analisis.data

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, dalamnhdaentang
profil Dedy Jaya Plaza Ketanggungan Brebes, gambaraum
responden, deskripsi variabel, hasil analisis datapembahasannya
(perbandingan hasil penelitian dengan kriteriaekidt yang ada,
pembuktian hipotesis serta jawaban atas pertanyaag telah
disebutkan dalam perumusan masalah)

Penutup yang terdiri dari kesimpulan, segaran dan penutup.



